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PERBEDAAN STATUS HIPERTENSI BERDASARKAN RASIO ASUPAN 

KALSIUM DAN MAGNESIUM SERTA AKTIVITAS FISIK PADA  

ORANG DEWASA DI WILAYAH KERJA  

PUSKESMAS BULELENG III 

 

ABSTRAK  

Hipertensi adalah suatu gangguan pada pembuluh darah yang 

mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi terhambat sampai ke jaringan tubuh. 

Rendahnya asupan kalsium dan magnesium serta aktivitas fisik merupakan 

faktor terjadinya hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan status hipertensi berdasarkan rasio asupan kalsium dan magnesium 

serta aktivitas fisik pada orang dewasa di wilayah kerja Puskesmas Buleleng III. 

Jenis penelitian observasional dengan desain cross sectional. Besar sampel 

adalah 40 orang tidak hipertensi dan 40 orang hipertensi. Menggunakan Uji 

Mann Whitney untuk menganalisis perbedaan. Hasil yang didapatkan dengan 

status hipertensi yaitu asupan kalsium 95% dalam kategori rendah, 92.5% 

mengonsumsi magnesium rendah, 75% tidak sesuai rasio asupan kalsium : 
magnesium, dan 90% termasuk kategori aktivitas fisik rendah. Dari Uji Mann 

Whitney diperoleh perbedaan status hipertensi berdasarkan asupan kalsium 

(p=0.000), magnesium (p=0.000) dan aktivitas fisik (p=0.000), sedangkan 

perbedaan status hipertensi berdasarkan rasio asupan kalsium : magnesium 

diperoleh nilai p = 0.003 < 0.05. Kesimpulan penelitian ini adalah ada perbedaan 

status hipertensi berdasarkan rasio asupan kalsium dan magnesium serta 

aktivitas fisik pada orang dewasa di wilayah kerja Puskesmas Buleleng III. 

 

Kata Kunci : Status Hipertensi, Rasio Asupan Kalsium dan Magnesium, 

Aktivitas Fisik. 
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DIFFERENCES IN HYPERTENSION STATUS BASED ON THE RATIO OF 

CALCIUM AND MAGNESIUM INTAKE AND PHYSICAL ACTIVITY IN 

ADULTS IN THE WORK AREA OF BULELENG III HEALTH CENTER 

ABSTRACT 

Hypertension is a disorder in the blood vessels that causes the supply of 

oxygen and nutrients to the body's tissues to be blocked. Low intake of calcium 

and magnesium and physical activity are factors in hypertension. The purpose of 

this study was to determine differences in hypertension status based on the ratio of 

calcium and magnesium intake and physical activity in adults in the work area of 

Buleleng III Health Center. This type of observational research with cross 

sectional design. The sample size was 40 people without hypertension and 40 

people with hypertension. Using the Mann Whitney Test to analyze differences. 

The results obtained with hypertension status are 95% calcium intake in the low 

category, 92.5% consume low magnesium, 75% do not match the calcium: 

magnesium intake ratio, and 90% are in the low physical activity category. From 

the Mann Whitney Test obtained differences in hypertension status based on 

calcium intake (p = 0,000), magnesium (p = 0,000) and physical activity (p = 

0,000), while differences in hypertension status based on calcium: magnesium 

intake ratio obtained p = 0.003 <0.05. The conclusion of this study is that there are 

differences in hypertension status based on the ratio of calcium and magnesium 

intake and physical activity in adults in the work area of Buleleng III Health 

Center. 

 

Keywords : Hypertension Status, Ratio of Calcium and Magnesium Intake,  

                    Physical Activity. 
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Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada 

pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi, yang dibawa 

oleh darah, terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Secara 

umum, seseorang dianggap mengalami hipertensi apabila tekanan darah sistolik 

lebih dari 120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari 80 mmHg (Arif Muttaqin 

dalam Ardiansyah,M. 2012). Berdasarkan data WHO 2015, menunjukkan sekitar 

1,13 miliar orang di dunia menderita hipertensi. Artinya, 1 dari 3 orang di dunia 

terdiagnosis menderita hipertensi, dan hanya 36.8% di antaranya yang minum 

obat. Bardasarkan data laporan dari Puskesmas Buleleng III diperoleh data jumlah 

pengunjung yang datang ke pusat pelayanan kesehatan pada tahun 2020 adalah 

sebanyak 2.422 orang atau sebanyak 16.3%. Dimana penyakit hipertensi 

menempati urutan pertama sebelum diabetes mellitus dan obesitas. Jumlah 

kunjungan pasien hipertensi yang paling banyak yaitu di Kelurahan Bayuning 

dengan jumlah 605 orang atau sebanyak 13.6%, kedua di Kelurahan Penarukan 

dengan jumlah 492 orang atau sebanyak 11.75%, dan ketiga dikelurahan 

Pengelatan dengan jumlah 272 orang atau sebanyak 21.7% dari jumlah penduduk. 

Salah satu faktor risiko dari hipertensi adalah rendahnya asupan kalsium 

dan magnesium yang dapat meningkatkan tekanan darah (Budiyanto, 2002). 

Faktor lain yang menyebabkan hipertensi adalah aktivitas fisik. Akibat kurangnya 

aktivitas fisik dapat meningkatkan frekuensi denyut jantung, sehingga 

menyebabkan jantung bekerja lebih keras dalam memompa darah yang pada 

akhirnya mengakibatkan naiknya tekanan darah (Anggara dan Prayitno, 2012). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status hipertensi 

berdasarkan rasio asupan kalsium dan magnesium serta aktivitas fisik pada orang 

dewasa di wilayah kerja Puskesmas Buleleng III.  

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan penelitian 

Cross sectional. Besar sampel adalah 40 orang yang tidak hipertensi dan 40 orang 

yang hipertensi yang diambil dengan metode Purposive Sampling, sehingga total 

seluruh sampel menjadi 80 orang. Untuk memperoleh data terkait asupan kalsium 

dan magnesium dilakukan dengan wawancara menggunakan formulir food recall 

2 x 24 jam sedangkan aktivitas fisik dilakukan dengan wawancara menggunakan 

kuisioner aktivitas fisik. Dan data terkait tekanan darah didapatkan dari 

pengukuran terhadap sampel yang dilakukan oleh perawat yang mendampingi 

dengan menggunakan sphygmomanometer (tensi meter). Data yang diperoleh dari 

asupan makan dalam bentuk URT dikonversikan ke dalam bentuk gram lalu 

dimasukkan ke program nutrisurvey, kemudian hasilnya dirata-ratakan, dan 

selanjutnya dikategorikan. Sedangkan data yang diperoleh dari aktivitas fisik 

dihitung menggunakan rumus perhitungan total MET, kemudian hasilnya dirata-

ratakan, dan selanjutnya dikategorikan. Analasis statistic dari data asupan 

kalsium, magnesium, rasio asupan kalsium magnesium dan aktivitas fisik dalam 

penelitian ini diuji menggunakan Uji Mann Whitney.  

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan asupan kalsium yang 

dikonsumsi pada sampel yang tidak hipertensi mengonsumsi kalsium normal 

sebesar 57.5% dan pada sampel yang hipertensi mengonsumsi kalsium rendah 

sebesar 95%. Dari asupan magnesium yang dikonsumsi pada sampel yang tidak 

hipertensi mengonsumsi magnesium normal sebesar 57.5% dan pada sampel yang 

hipertensi mengonsumsi magnesium rendah sebesar 92.5%. Rasio asupan kalsium 

: magnesium pada sampel yang tidak hipertensi yang sesuai sebesar 57.5% 

sedangkan pada sampel yang hipertensi sebesar 75% tidak sesuai rasio asupan 

kalsium : magnesium. Berdasarkan aktivitas fisik yang dilakukan pada sampel 

yang tidak hipertensi sebesar 67.5% melakukan aktivitas fisik normal. Sedangkan 

pada sampel yang hipertensi sebesar 90% melakukan aktivitas fisik rendah. 
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Hasil analisis dengan Uji Mann Whitney diperoleh bahwa ada perbedaan 

status hipertensi yang bermakna berdasarkan asupan kalsium sampel dengan nilai 

p = 0.000 < 0.05. Berdasarkan dari asupan magnesium yang dikonsumsi, hasil 

analisis dengan Uji Mann Whitney diperoleh hasil bahwa ada perbedaan status 

hipertensi yang bermakna berdasarkan asupan magnesium sampel dengan nilai p 

= 0.000 < 0.05. Ditinjau dari rasio asupan kalsium : magnesium, hasil analisis 

dengan Uji Mann Whitney diperoleh hasil bahwa ada perbedaan status hipertensi 

yang bermakna berdasarkan rasio asupan kalsium : magnesium sampel dengan 

nilai p = 0.003 < 0.05. Dilihat dari segi aktivitas fisik, hasil analisis dengan Uji 

Mann Whitney diperoleh hasil bahwa ada perbedaan status hipertensi yang 

bermakna berdasarkan aktivitas fisik sampel dengan nilai p = 0.000 < 0.05. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada perbedaan status hipertensi 

berdasarkan rasio asupan kalsium dan magnesium serta aktivitas fisik pada orang 

dewasa di wilayah kerja Puskesmas Buleleng III. Saran dari hasil penelitian ini 

diharapkan bagi pihak puskesmas untuk lebih memberikan edukasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi sumber bahan makanan yang kaya 

akan kalsium dan magnesium sesuai dengan kebutuhan untuk mencegah 

terjadinya hipertensi. Disarankan bagi yang memiliki hipertensi untuk melakukan  

aktivitas fisik  dengan rutin guna mencegah meningkatnya tekanan darah.  

 

Daftar bacaan : (2001- 2019) 
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